ABSTRAK

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, yang
mencapai lebih dari 231 juta jiwa, menunjukkan potensi zakat yang sangat besar,
namun hingga tahun 2023 realisasi penghimpunan zakat nasional hanya mencapai
Rp 33,8 triliun, dari potensi optimal yang diperkirakan mencapai Rp 327 triliun.
Kondisi serupa terjadi di Kota Pekalongan, di mana potensi zakat mencapai Rp
319,30 miliar namun realisasi penghimpunan hanya mencapa Rp 2,14 miliar pada
tahun 2023. Kontribusi zakat di Kota Pekalongan cenderung didominasi oleh
kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang penghimpunan zakatnya dilakukan
melalui mekanisme pemotongan gaji setiap bulan berdasarkan persetujuan masing-
masing. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam motivasi
muzakki dari kalangan Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) Kota Pekalongan,
dalam membayar zakat profesi melalui BAZNAS Kota Pekalongan.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dilakukan untuk memahami secara
mendalam pengalaman dan makna yang dirasakan oleh muzakki dalam menunaikan
zakat profesi melalui BAZNAS. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dan dokumentasi kepada 10 informan yang merupakan pegawai ASN
Kota Pekalongan yang telah menunaikan zakat profesi melalui BAZNAS. Data
yang telah diperoleh selanjutnya divalidasi menggunakan member check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat motivasi yang
mendasari muzakki dalam menunaikan zakat profesi melalui BAZNAS, yaitu
pemahaman zakat, kesadaran diri sebagai muzakki, kepercayaan terhadap
BAZNAS, dan faktor sosial. Seluruh informan memahami zakat sebagai kewajiban
agama sekaligus sarana pensucian harta dan pemenuhan hak orang lain, di mana
pemahaman tersebut menjadi landasan tumbuhnya kesadaran diri muzakki untuk
berzakat. Kepercayaan terhadap BAZNAS terbentuk melalui keterbukaan
informasi dan akuntabilitas penyaluran yang dinilai sudah berjalan dengan baik.
Adapun faktor sosial, khususnya kebijakan instansi dan lingkungan kerja, menjadi
faktor dalam mendorong informan memilih BAZNAS, sementara keluarga
berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat kebiasaan berzakat.
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